Draft Naskah Pemberitaan 

Gema dari Ground Zero: Lagu Perdamaian yang Belum Usai
Peringatan 24 tahun Bom Bali telah lewat ….. hari. Namun lagu-lagu yang dinyanyikan anak-anak YPM Lima Nada dan suara penyintas yang menolak berhenti berharap masih terasa hingga kini.
KUTA – Lilin-lilin di kaki Monumen Tragedi Kemanusiaan, Legian, mungkin sudah lama padam. Bunga-bunga yang ditaburkan pada Senin malam, 12 Oktober 2026, perlahan layu. Tetapi ada yang tidak ikut hilang bersama berakhirnya peringatan 24 tahun Bom Bali malam itu, yaitu suara.
Suara itu datang dari anak-anak dan remaja Yayasan Pendidikan Musik (YPM) Lima Nada. Mereka berdiri dan duduk berjajar di pelataran Ground Zero, semuanya berpakaian putih dengan selendang tenun hijau tua tersampir di pundak. Tiga di antara mereka duduk di kursi roda di barisan depan. Seorang dirigen berbaju putih mengangkat tongkatnya, dan lagu pertama pun mengalun.
Malam itu mereka membawakan "Heal the World" karya Michael Jackson, "Tri Hita Karana" karya Ayu Laksmi, "Senyumlah" karya Andmesh, serta empat lagu lainnya. Seorang pemuda di kursi roda bernyanyi sambil menunjuk ke depan, seakan ingin memastikan setiap kata sampai kepada pendengarnya. Di dekatnya, seorang anak perempuan berkacamata biru melantunkan lagu dengan wajah bersungguh-sungguh.
Di belakang mereka, bendera berbagai negara berkibar di sisi monumen, dan foto wajah para korban terpajang di pelataran. Wisatawan asing dan warga lokal berhenti melangkah. Sebagian mengangkat ponsel, sebagian lagi hanya diam mendengarkan dengan air mata perlahan menetes penuh haru.
Lagu-lagu itu ditujukan kepada para penyintas dan keluarga korban. Pesannya sederhana: hidup masih harus dijalani, dan mereka tidak sendirian.
Dari Marah Menjadi Panggilan
Di antara yang hadir malam itu ada Theolina F. Marpaung. Ia mengenakan kebaya putih berenda dan kamen batik gelap, lalu berdiri di depan mikrofon, diapit dua pot bugenvil putih. Sebagian hadirin duduk di lantai pelataran mendengarkannya.
Theolina adalah penyintas Bom Bali 2002 dan pengurus Yayasan Isana Dewata. Malam itu, 24 tahun lalu, ia sedang berada di dalam mobil tak jauh dari lokasi ledakan dan kedua matanya terluka. Isana Dewata sendiri didirikan para penyintas Bom Bali pertama pada September 2013 untuk mendampingi korban dan keluarganya sekaligus menyebarkan pesan damai.
Ia tidak menutupi bahwa jalan menuju titik ini tidak mudah.
"Dulu saya marah, mengapa saya menjadi korban. Saya bertanya kepada Tuhan mengapa saya diutus sebagai korban," tuturnya.
Waktu perlahan mengubah pertanyaan itu menjadi jawaban. "Dengan berjalannya waktu, saya menyadari bahwa saya diutus untuk bisa hadir untuk saling menguatkan para korban dan keluarga korban. Ternyata saya juga harus berperan dalam penyelenggaraan acara Doa Perdamaian seperti malam ini."
Acara itu terselenggara tanpa anggaran yang memadai. Bagi Theolina, hal itu bukan alasan untuk berhenti. "Walau tidak ada budget, tapi harus kita usahakan terus, agar Bali tetap bersuara, menyuarakan perdamaian untuk dunia."
Belajar Musik, Belajar Menjadi Manusia
Bagi Raden Wahyu Panca Wati, pendiri YPM Lima Nada, membawa anak-anak didiknya ke Ground Zero punya makna yang jauh melampaui panggung.
"Acara ini sangat bermakna, di mana anak-anak dengan kemurnian hati di antara keterbatasannya bisa ikut andil menyuarakan perdamaian melalui lagu-lagu yang mereka nyanyikan," ujar R. Wahyu Panca Wati.
Ia ingin malam itu juga menjadi pelajaran bagi anak-anak itu sendiri. "Momen ini juga menjadi pengingat bagi anak-anak untuk ikut serta menjaga perdamaian sejak kecil, dengan saling menghargai dan menyayangi sesama. Ini sejalan dengan semangat YPM Lima Nada yang juga mengajarkan karakter berbudi luhur untuk setiap siswa, bukan hanya melulu mengajarkan teknik bernyanyi atau bermusik saja."
Seorang Ibu di Depan Monumen
Seusai acara, Pinkan Kalani berfoto bersama putranya di depan monumen. Di belakang mereka terpahat nama-nama korban, sementara di kaki monumen tertata karangan bunga dan lilin yang masih menyala. Putranya, remaja dengan autisme yang malam itu ikut bernyanyi, tersenyum lebar ke arah kamera.
"Sebuah kehormatan bagi Yayasan Lima Nada bisa tampil di Peringatan Tragedi Kemanusiaan Bom Bali. Sebagai orang tua, kami sangat bersyukur melihat anak-anak menyuarakan pesan perdamaian lewat nada," kata Pinkan.
Ia berharap lagu-lagu yang dibawakan anak-anak malam itu mengingatkan banyak orang akan pentingnya menebar cinta kasih kepada sesama, tanpa memandang latar belakang, suku bangsa, tingkat sosial, maupun keterbatasan.
"Terima kasih kepada panitia atas ruang inklusif dan kepercayaan yang diberikan kepada anak-anak kami. Mari terus rawat perdamaian demi masa depan mereka!"
Suara yang Terus Dijaga
Theolina pernah berkata, Bali harus tetap bersuara. Malam itu, suara tersebut datang dari tempat yang tak terduga: dari anak-anak yang sebagian bernyanyi dari kursi roda, dan dari remaja yang menyanyikan perdamaian untuk orang-orang yang tak pernah mereka kenal.
Mereka lahir jauh setelah 12 Oktober 2002. Mereka tidak pernah menyaksikan ledakan yang merenggut 202 nyawa dari 20 negara itu. Namun, di tempat yang sama, mereka memilih ikut menanggung ingatannya dengan cara yang paling mereka kuasai, yaitu bernyanyi.
…….hari setelahnya, lilin memang telah padam. Tetapi harapan Theolina, Wahyu, dan Pinkan bertemu pada satu titik: perdamaian tidak cukup didoakan setahun sekali, melainkan harus terus dirawat dan diwariskan. Lagu-lagu malam itu adalah salah satu cara mewariskannya.
Theolina punya rumusan sederhana tentang hal itu. "Dari dulu hingga sekarang perdamaian itu sama. Perdamaian bisa terjadi bila dilandaskan rasa kasih antarsesama, juga antarmakhluk hidup yang ada."
[bookmark: _GoBack]

Pt b bt Yo b
N s o oo S
gt

T
e R

St o -k i s Yoy P M VAL ot
S L S b o e

L
e

s e TS b i, st b s, S
b S ek g o e e F e
B B e o ke e e o L
e e i

ik ks, s b ks e,
b e . Voo gt s b g, g
e

oo o i b, o s b

L

e i bt s i,k e S
SR

ey o vk i o e et
o Do e o e B B o St 1
e b L i




